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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat baca siswa dengan menggunakan model
membaca total. Pentingnya meningkatkan minat baca siswa agar siswa mampu melakukan
aktivitas belajar dengan baik. Model membaca total diharapkan mampu untuk mengukur
keefektifan minat membaca siswa. Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana
bentuk keefektifan ketika menggunakan model membaca total dan tidak menggunakan
model membaca total. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model membaca total
terhadap minat baca siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan
menggunakan metode quasi experimental design atau ekperimen semu. Data penelitian ini
berupa data kuantitatif dengan sumber data yakni dalam melakukan penelitian, peneliti
memberikan perhatian penuh terhadap perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
perlakukan yang dimaksud yaitu model membaca total. Data tersebut dikumpulkan dengan
mengikuti prosedur: tes awal, perlakuan, dan tes akhir. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis statistik inferensial dengan uji-t menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil minat baca peserta didik pada kelas
eksperimen yang diajar menggunakan model membaca total dengan hasil minat baca
peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran Discovery.
Sehingga penarikan kesimpulannya sama dengan uji-t.

Kata Kunci: keefektifan, model membaca total, minat siswa

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya masyarakat gemar
belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang
gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin
meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka dapat mampu menjawab tentang hidup pada
masa-masa mendatang Rahim (2009:1).

Informasi yang dapat ditemukan dari kegiatan membaca. Orang yang banyak membaca
akan mendapatkan pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan orang yang jarang membaca
bahkan tidak pernah membaca. Melalui pengetahuan yang dimiliki itu, orang dapat
mengomunikasikan kembali informasi yang dimiliki dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Kegiatan membaca dapat membantu seseorang untuk meningkatkan keterampilan
berkomunikasi dalam bentuk lain. Apalagi dalam masyarakat modern seperti sekarang ini,
seseorang haruslah banyak membaca agar dapat mengikuti perkembangan dan kemajuan
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teknologi karena kesulitan dalam membaca merupakan cacat yang serius dalam kehidupan.
Dengan demikian kemampuan membaca sangat penting peranannya dalam berbagai hal.

Peranan membaca dalam masyarakat dapat diperoleh dari pendidikan di sekolah.
Perkembangan pendidikan khususnya membaca sangat ditentukan oleh lingkungan hidup
sosial ekonomi latar belakang kebudayaan di masyarakat (Tarigan, 2013:71). Generasi muda
yang tidak mampu membaca dengan baik dan benar tentunya akan berakibat fatal pada
kualitas sumber daya manusia (SDM). Sampai saatini, jelaslah kemampuan membaca siswa
sangat penting peranannya bagi keberhasilan dirinya sendiri. Dari penjelasan sebelumnya
membaca begitu penting dalam perkembangan siswa, hendaknya pengajaran membaca
mendapat perhatian dari pendidik. Farr (dalam Dalman 2014:5) juga mengemukakan bahwa
membaca merupakan jantung pendidikan.Dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi siswa.

Kehadiran pengajaran membaca yang terencana dengan baik sangat diperlukan mengingat
pentingnya kegiatan membaca khususnya minat baca bagi siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Namun sayangnya, dalam proses belajar mengajar saat ini pengajaran membaca
pemahaman masih kurang optimal seperti siswa tidak mampu melakukan aktivitas membaca
dengan baik dan benar.

Minat baca siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dalam
kelancaran proses belajar mengajar. Siswa yang mempunyai minat baca tinggi dalam proses
pembelajaran dapat menunjang proses belajar mengajar untuk semakin baik, begitupun
sebaliknya minat baca siswa yang rendah maka kualitas pembelajaran akan menurun dan akan
berpengaruh pada hasil belajar.

Dalman (2014:187) menjelaskan bahwa model membaca total sangat efektif digunakan
sebagai model membaca dalam minat baca siswa. Model ini dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahamiinformasi fokus terhadap teks dan memperbaiki proses pembelajaran
membaca yang kaku dan terlalu formal serta membosankan menjadi menyenangkan. Proses
pembelajaran diarahkan agar siswa dapat menemukan informasi fokus sepertiide pokok atau
gagasan utama dari teks bacaan. Model ini juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
memahami bacaan menggunakan gaya somatis, auditori, visual, dan intelektual atau dikenal
dengan gaya SAVI. Model membaca total membuat siswa mengingat isi teks bacaan lebih
lama. Oleh karena itu, model membaca total diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
minat baca dalam membaca.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 18 Makassar, saat ini
proses pembelajaran masih menggunakan pembelajaran konvensional, yangmenoton dalam
ceramah, dan pemberian tugas, hal ini siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran,
dan siswa kurang aktif dan bersikap acuh tak acuh, ini semua tentunya berdampak pada
rendahnya hasil belajar setiap mata pelajaran, khususnya bahasa Indonesia pada semester
sebelumnya yang tampak pada presentasi hasil belajar siswa sebesar 22 persen, hal tersebut
tentulah berada dalam kategori rendah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan solusi yang tepat dengan
mengadakan perbaikan dalam proses pengajaran melalui penggunaan metode pembelajaran
yang tepat. Dalam sebuah strategi pembelajaraan dapat diterapkan lebih dari satu metode
pembelajaran. Macam-macam metode pembelajaran yaitu : 1) investigation adalah metode ini
melibatkan peserta didik dalam kegiatan penyelidikan/penelitian. 2) inquiry adalah metode
yang melibatkan peserta didik dalam proses pengumpulan data dan pengujian hipotesis. 3)
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discovery adalah strategi pemecahan masalah secara intensif di bawah pengawasan guru. 4)
problem solving adalah metode yang memberikan kasus atau masalah kepada peserta didik
untuk dipecahkan.

Selain itu berdasarkan hasil sosialisasi kurikulum 2013, untuk mendukung keterlaksanaanya
pemerintah juga menganjurkan penggunaan beberapa model pembelajaran, diantaranya :
Guided inquiri, PBL (Promblem Based Learning), PBL (Project Based Learning), Discovery
Learning. Maka dari beberapa metode pembelajaran tersebut peneliti tertarik untuk
menggunakan dua metode pembelajaran yaitu metode pembelajaran Problem Solving dan
metode pembelajaran Discovery.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik dan
termotivasi melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan Model Membaca Total terhadap
Minat Baca Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIl SMP Negeri 19 Makassar ”

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis eksperimen. Adapun
penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi experimental design atau ekperimen
semu. Penggunaan eksprimen semu ini dikarenakan terdapat beberapa variabel yang tidak
apat dikontrol secara langsung oleh peneliti. Peneliti hanya mengontrol satu variabel bebas
yang berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu model membaca total terdadap minat baca.
Dalam melakukan penelitian, peneliti akan memberikan perhatian penuh terhadap perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen perlakukan yang dimaksud yaitu model membaca total
sebagai variabel bebas dan dapat dikendalikan oleh peneliti. Berdasarkan jenis penelitian di
atas maka desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design atau eksperimen
semu dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sugiyono (2016:305) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.Di dalam sebuah penelitian
pasti membutuhkan instrumen penelitian menjadi alat ukur untuk memperoleh data penelitian.
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif jenis pilihan ganda atau
mutiple chiose sebanyak 30 butir soal pada pretest dan posttest.Penilaian dalam instrumen tes
ini yaitu: butir soal yang dijawab benar diberi nilai 1 dan butir soal yang dijawab salah diberi
nilai 0. Peneliti juga menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) digunakan sebagai
acuan dan pedoman pembelajaran.

Data penelitian dikumpulkan dengan mengikuti prosedur: Tes Awal, Perlakuan, dan Tes
Akhir

Tes Awal atau Pretest

Prosedur yang ditempuh pada tahapan awal pengumpulan data penelitian adalah memberi
tes awal kepada kedua kelompok penelitian: eksperimen dan kontrol. Pada tes awal, siswa
diberikan tes pilihan ganda sebanyak 30 soal. Tujuan utama pemberian tes ini adalah untuk
mengetahui kemampuan awal dalam membaca pemahaman sebelum diberi perlakuan atau
treatment.

Perlakuan atau Treatment

Kegiatan yang ditempuh pada tahap ini adalah memberi perlakuan pada minat baca dengan
menggunakan model membaca total untuk kelas eksperimen dan tanpa menggunakan model
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membaca total untuk kelas kontrol. Dalam hal ini pembelajaran membaca ada yang
menggunakan model dan tanpa menggunakan model. Kegiatan perlakuanini dilakukan guna
membekali siswa pengetahuan yang memadai tentang minat baca.

Adapun kegiatan minat belajar dengan menggunakan model membaca total yaitu sebagai
berikut: (1) peneliti menjelaskan pengertian ide pokok isi bacaan, ide pokok paragraf, ide
pokok pendukung paragraf, ide pokok kalimat, dan kata-kata kunci dalam teks, (2) menjelaskan
cara membaca dengan teknik membaca skimming dan scanning, (3) menjelaskan cara
membaca dengan model SAVI (somatis, auditoris, visual, dan intelektual), (4) siswa diminta
untuk membaca teks selama 3-4 menit dengan menggunakan teknik skimming dan scanning
berkesinambungan untuk menemukan ide pokok isi bacaan, ide pokok paragraf, ide pokok
pendukung paragraf, dan ide pokok kalimat, (5) siswa diarahkan untuk mendalami pemahaman
terhadap isi bacaan dengan menggunakan model SAVI, (9) siswa diminta untuk membuat
rangkuman dengan mengembangkan ide pokok bacaan dan menghubungkannya dengan
pengalaman atau skemata yang dimiliki dengan menggunakan bahasa sendiri.

Tes Akhir atau Posttest

Pada tahap ini siswa kelas eksperimen diberikan tes pilihan ganda sebanyak 30 butir soal
tetapi, telah diberikan perlakuan dengan menggunakan model membaca total. Kelas kontrol
kembali diberikan tes pilihan ganda tanpa menggunakan model membaca total seperti halnya
dengan yang dilakukan pada tahapan tes awal.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis dengan teknik analisis statistik
deskriptif dan teknik statistik inferensial, yaitu sebagai berikut.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan skor perolehan
hasil belajar dalam pembelajaran membaca pemahaman berdasarkan hasil desain penelitian
quasi eksperimen.

2. Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang didapatkan memiliki distribusi
normal, sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Dengan kata lain, data yang
diperoleh berasal dari populasi yang berdisrtibusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data nilai pretest dan posttes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berdistribusi normal atau tidak.

b. Uji-t

Analisis data dengan statistik inferensial digunakan dalan kaitannya dengan pengujian
hipotesis penelitian. Untuk pengujan hipotesis penelitian yang digunakan yaitu t-test untuk
membuktikan signifikasi minat belajar sebelum dan sesudah menggunakan model membaca
total dengan taraf signifikasi a = 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan, Ho diterima dan

Ha ditolak jika value-p < 0,05. Dengan mengunakan program aplikasi SPSS versi 17,0 untuk
membantu perhitungan analisis data.
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Hasil

Data yang diperoleh dari lapangan akan dianalisis secara kuantitatif yang dinyatakan dalam
bentuk angka-angka untuk mengetahui keefektifan model membaca total terhadap minat baca
pelajaran bahasa indonesia siswa kelas VIl SMP Negeri 8 Kota Makassar.

Kemampuan Membaca Cerpen Sebelum Menggunakan Model Membaca Total

Tabel 1. Daftar Nilai Siswa pada Kelas Kontrol

No. Subjek Nilai Siswa
1. S1 65
2. S2 60
3. S3 75
4. S4 80
5. S5 62
6. S6 70
7. S7 80
8. S8 62
9. S9 65
10. S10 60
11. S11 72
12. S12 60
13. S13 60
14. S14 60
15. S15 70
Rata-rata 66,73

Berdasarkan pemerolehan kemampuan membaca nilai siswa pretest pada tabel di atas
kemampuan membaca cerpen pada siswa kemudian dideskripsikan berdasarkan frekuensi
total dan kategori nilai siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca siswa berada
pada kategori tertentu. Dengan nilai rata-rata 66,73 kemampuan membaca cerpen siswa pada
pretest digambarkan sebagai berikut.

Tabel 2. Frekuensi Total dan Kategori Minat Baca pada Pretest Kelas Kontrol

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 86-100 - - Sangat Tinggi
2 76-85 2 6,66% Tinggi

3. 66-75 4 13,33% Sedang

4 51-65 8 26,66% Rendah

5 0-50 - - Sangat Rendah
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Hasil klasifikasi pada pretest ini menunjukkan bahwa kategori tinggi diperoleh dua orang
siswa (6,66%), kategori sedang diperoleh empat orang siswa (13,33%) dan kategori rendah
diperoleh delapan orang siswa (26,66%). Berdasarkan hasil pretest siswa berada pada kategori
rendah.

Kemampuan Membaca Cerpen Setelah Menggunakan Model Membaca Total

Tabel 3. Daftar Nilai Siswa Kelas Eksperimen

No. Subjek Nilai Siswa
1. S1 85
2. S2 92
3. S3 75
4. S4 83
5. S5 76
6. S6 86
7. S7 95
8. S8 90
9. S9 75
10. $10 85
11. S11 92
12. S12 90
13. S13 92
14, S14 82
15. $15 90
Rata-rata 85,86

Berdasarkan pemerolehan kemampuan membaca cerpen siswa pada tabel di atas,
kemampuan membaca cerpen pada siswa kemudian dideskripsikan berdasarkan frekuensi
total dan kategori nilai siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca cerpen siswa
berada pada kategori tertentu. Dengan nilai rata-rata 85,86 kemampuan membacasiswa pada
posttest.

Tabel 4. Frekuensi Total dan Kategori Minat Baca pada Pretest Kelas Eksperimen

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) Kategori

1. 86-100 8 26,66% Sangat Tinggi
2. 76-85 5 16,66% Tinggi

3. 66-75 2 6,66% Sedang

4. 51-65 - - Rendah

5. 0-50 - - Sangat Rendah
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Hasil klasifikasi pada posttest ini sesuai pada tabel di atas menunjukkan bahwa ada
beberapa siswa yang memeroleh klasifikasi sangat tinggi. Siswa yang kategori sangat tinggi
diperoleh delapan orang siswa (26,66%); pada kategori tinggi terdapat lima orang siswa
(16,66%); dan siswa yang berada pada kategori sedang diperoleh sebanyak dua orang
(6,66%).

Uji Hipotesis
Tabel 5. Uji Independent Samples T Test
Levene's Test
for Equality oft-test for Equality of Means
Variances
. 95% Confidence Interval
F o Sig. T bf 99 (2-Mean Std.  EITOT ¢ 416 Difference
tailed) Difference Difference
Lower Upper
Hasil ~£Qual varances yqq 5oz 7539 98 000 19.133 2538 13.935 24332
Belajar Fo i 7539
Siswa _Jualvariances 29757698 000 19.133 2538  13.932 24335
not assumed
(Sumber SPSS Versi 24)
Keterangan:
N =30
Df =28
thitung = 7539
Ttabe| =1701

Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh mengenai hipotesis adalah Hyditolak dan H; diterima.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi antara nilai membaca
cerpen pada materi unsur intrinsic cerpen dan pengamatannya pada pretest sebelum
melakukan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Hal ini berarti
penggunaan model membaca total berpengaruh pada pembelajaran membaaca cerpen pada
materi unsur intrinsik cerpen dan pengamatannya siswa kelas VIl di SMP Negeri 19 Kota
Makassar.

Pembahasan

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial jenis uji-t. Data penelitian diperoleh dari dua
kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol tidak diberikan perlakuan
menggunakan model membaca total sedangkan untuk kelas eksperimen mendapat perlakuan
dengan menggunakan model membaca total yang diterapkan oleh peneliti.

Pada tahap awal (pretest) kelas kontrol siswa tidak diberikan perlakuan dengan
menggunakan model membaca total. Siswa hanya diberikan penjelasan mengenai pengertian
dan cara-cara mencari informasi fokus (ide pokok isi bacaan, ide pokok paragraf, ide pokok
pendukung paragraf, dan ide pokok kalimat) yang ada di dalam teks “persahabatan yang
indah” pada pertemuan pertama dan “kotak cinta untuk ibu” pada pertemuan kedua.
Kemudian, pada pertemuan ketiga siswa menentukan unsur intrinsik yang ada dalam cerpen.
Tujuan utama pemberian tes ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal dalam minat baca.

162



Didaktika: Jurnal Kependidikan
P ISSN 2302-1330 | E ISSN 2745-4312

Data yang diperoleh dari hasil pretest siswa kelas VIl (kelas kontrol) dengan jumlah siswa
sebanyak 15 orang diperoleh gambaran yaitu: Dari 15 orang siswa tidak satu pun memeroleh
nilai maksimal yaitu 100. Nilai tertinggi diperoleh tiga orang siswa yakni 80 dan skor terendah
diperoleh empat orang siswa yakni 60.

Berdasarkan pemerolehan minat baca nilai siswa kelas kontrol pada Tabel di atas minat
baca pada siswa kemudian dideskripsikan berdasarkan frekuensi total dan kategori nilai siswa
untuk mengetahui tingkat minat baca siswa berada pada kategori tertentu. Dengan nilai rata-
rata 66,73 minat baca siswa pada pretest kelas kontrol digambarkan sebagai berikut.

Pada tahap awal (pretest) kelas eksperimen, siswa belum diberikan perlakuan dengan
menggunakan model membaca total hanya diberikan penjelasan mengenai informasi fokus.
Kemudian, setelah penjelasan awal selama 15 menit siswa menetukan unsur intrinsik yang ada
di dalam cerpen. Tujuan utama pemberian tes ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal
dalam minat baca sebelum diberi perlakuan atau treatment.

Peneliti mendapatkan hasil dari 15 siswa, tidak satu pun siswa yang memeroleh skor 100
yang menjadi tolak ukur maksimal penilaian. Pemerolehan minat baca dari yang tertinggi
hingga yang terendah yaitu : siswa yang memiliki minat baca dengan skor tertinggi yaitu 90
hanya diperoleh empat orang siswa, siswa yang memiliki minat baca dengan skor sedang yaitu
80 hanya diperoleh delapan orang siswa.

Berdasarkan pemerolehan minat baca nilai siswa kelas eksperimen pada Tabel di atas
minat baca pada siswa kemudian dideskripsikan berdasarkan frekuensi total dan kategori nilai
siswa untuk mengetahui tingkat minat baca siswa berada pada kategori tertentu. Dengan nilai
rata-rata 85,86 minat baca siswa pada pretest kelas eksperimen digambarkan sebagai berikut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil minat baca dan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara minat baca siswa yang diajar sebelum
menggunakan model membaca total dengan peserta didik yang diajar setelah menggunakan
model membaca total. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah Membaca Cerpen yang
diperoleh pada penelitian ini berupa hasil minat baca atau pretest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dalam hal ini kelas eksperimen diajar dengan menggunakan model membaca
total dan kelas kontrol diajar dengan tidak menggunakan model membaca total.

Berdasarkan data yang diperoleh maka data hasil penelitian dapat dideskripsikan sebagai
berikut.

1. Hasil Minat Baca Peserta Didik yang Diajar Menggunakan Model membaca total

Sebelum memberi perlakuan pada kelas eksperimen, terlebih dahulu penelitimemberikan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dengan instrument uji coba
membaca cerpen. Dalam penerapannya, model membaca total diharapkan mampu menjadikan
pembelajaran yang berpusat pada siswa atau student center. Dalam proses pelaksanaan
pembelajaran dengan metode Pemecahan Masalah di kelas eksperimen, terdapat beberapa
hambatan. Peserta didik mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

2. Hasil Minat Baca Peserta Didik yang Diajar dengan tidak Menggunakan Model Membaca
Total

Kelas kontrol adalah kelas yang kegiatan pembelajarannya diterapkan metode dengan tidak
menggunakan model membaca total. Dalam pelaksanaanya, pembelajaran Discovery ini
berpusat pada guru atau feacher center. Materi pembelajaran disampaikan oleh guru di dalam
kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Meskipun guru sebagai pusat pembelajaran
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tetapi tidak menutup kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan. Keadaan
kelas kontrol lebih kondusif dibanding kelas eksperimen. Pemberian tugas untuk kelas
eksperimen tidak begitu menyulitkan peserta didik untuk menyelesaikannya. Hal ini karena
peserta didik telah terbiasa menyelesaikan tugas serupa dan tidak memerlukan tahap -tahap
penyelesaian yang khusus.

Metode model memebaca total yang tidak diterapkan di kelas kontrol memperoleh hasil
minat baca dari lima belas peserta didik. Sedangkan jumlah peserta didik yang masuk dalam
kategori rendah adalah delapan peserta didik dengan persentase 26,66 %.

3. Perbedaan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan Hasil Belajar Kelas Kontrol

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, data hasil penelitian berupa hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 85,86 dan 66,73 dimana kelas
eksperimen mengalami peningkatan dan kelas kontrol mengalami peningkatan. Jika dilihat dari
skor tersebut maka kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibanding kelas
kontrol.

Selanjutnya, jika ditinjau dari persentase ketuntasan minat baca, maka kelas eksperimen
memperoleh persentase ketuntasan peserta didik sebesar 49,98% sedangkan kelas kontrol
memperoleh persentase ketuntasan peserta didik sebesar 46,65%. Hal ini menunjukkan bahwa
kelas yang diajar menggunakan metode model membaca total memperoleh persentase
ketuntasan yang lebih besar jika dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan tidak
menggunakan model membaca total.

Kesimpulan

Berdasarkan uiji statistik diperoleh, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil minat
baca peserta didik yang diajar menggunakan model membaca total dengan hasil minat baca
peserta didik yang diajar dengan tidak menggunakan model membaca total.

Pada hasil penelitian telah disajikan tabel kriteria keefektifan pembelajaran yang digunakan
untuk melihat seberapa besar keefektifan model membaca total dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas eksperimen. Berdasarkan tabel persentase peserta didik yang tuntas
sebesar 49,98%. Jika ditinjau dari kriteria keefektifan pembelajaran, 49,98% berada dalam
rentang 50-80% maka keefektifan pembelajaran menggunakan model membaca total termasuk
dalam kategori “Efektif”.

Hasil analisis statistik inferensial dengan uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil minat baca peserta didik pada kelas eksperimen yang diajar
menggunakan model membaca total dengan hasil minat baca peserta didik pada kelas kontrol
yang tidak menggunakan model membaca total. Sehingga penarikan kesimpulannya sama
dengan uji-t.
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